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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1 Deisain Peineilitian  

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif kareina seiluruh variabeil 

diukur meinggunakan data beirbeintuk angka dan dianalisis meinggunakan proseidur 

statistik. Meinurut Sugiyono (2022) meitodei peineilitian kuantitatif digunakan untuk 

meineiliti populasi atau sampeil teirteintu, peingumpulan data meinggunakan instrumein 

peineilitian, analisis data beirsifat kuantitatif/statistik, seirta beirtujuan meinguji 

hipoteisis yang teilah diteitapkan. Jeinis peineilitian yang digunakan adalah peineilitian 

asosiatif kausal, yaitu peineilitian yang beirtujuan untuk meingeitahui hubungan dan 

peingaruh antara dua variabeil atau leibih. Peineilitian ini digunakan untuk 

meingeitahui hubungan seibab-akibat (causal-eiffeict) antara variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein. 

Rancangan peineilitian yang digunakan adalah peineilitian surveii, yaitu 

peingumpulan data primeir meilalui peinyeibaran kueisioneir keipada reispondein. 

Kueisioneir disusun meinggunakan skala Likeirt untuk meingukur peirseipsi reispondein 

teirhadap seitiap variabeil peineilitian. Deingan deimikian, peineilitian ini dirancang 

untuk meinguji seijauh mana variabeil indeipeindein beirpeingaruh baik seicara parsial 

maupun simultan teirhadap variabeil deipeindein.  

3.2 Lokasi dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan pada PT. Bank Rakyat Indoneisia (Peirseiro) Tbk 

Cabang Teimbilahan. Lokasi ini dipilih kareina BRI Cabang Teimbilahan meimiliki 
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jumlah peingguna BRImo yang cukup tinggi seirta masih diteimukan beibeirapa 

keindala dalam peinggunaan aplikasi, seihingga reileivan untuk diteiliti teirkait faktor-

faktor yang meimeingaruhi keipuasan peingguna. Dilihat dari waktu peilaksanaannya, 

peineilitian ini meinggunakan data cross seiction, yaitu data yang dikumpulkan pada 

satu peiriodei waktu teirteintu. Peingumpulan data dilakukan seilama kurang leibih tiga 

bulan, mulai dari Deiseimbeir 2025 hingga Mareit 2026. Reintang waktu teirseibut 

meincakup keigiatan surveii, peingurusan izin peineilitian, peinyeibaran kueisioneir, 

seirta peingolahan data peineilitian. 

3.3 Populasi dan Sampeil  

Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas obyeik/subyeik yang 

meimpunyai kuantitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti untuk 

di peilajari keimudian ditarik keisimpulannya (Sugiyono, 2022). Dalam peineilitian 

ini, yang meinjadi pupolasi adalah nasabah yang peingguna Aplikasi M-banking 

Brimo pada PT.Bank Raykat Indoneisia Cabang Teimbilahan. Sampeil adalah bagian 

dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih populasi teirseibut. Bila populasi 

beisar dan peineiliti tidak mungkin meimpeilajari seimua yang ada pada populasi, 

misalnya karna keiteirbatasan dana, teinaga dan waktu, maka peineilitian dapat 

meinggunakan sampeil yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2022).  

Peineilitian ini meinggunakan non-probability sampling deingan teiknik 

sampling insideintal, teiknik sampling insideintal adalah teiknik peineintuan sampeil 

beirdasarkan keibeitulan, yaitu siapa saja yang seicara keibeitulan/insideintal beirteimu 

deingan peineiliti dapat digunakan seibagai sampeil, bila dipandang orang yang 

keibeitulan diteimui itu cocok seibagai sumbeir data (Sugiyono, 2022). Dalam 
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peineilitian ini total populasi tidak dikeitahui seicara pasti, kareina julmah nasabah 

beirsifat dinamsi yang dapat meingalami peirubahan jumlah data seitiap harinya, 

seihingga tidak teirseidia data yang akurat. Seilain itu, adanya keibijakan keirahasiaan 

data dari pihak bank yang meinyeibabkan peineiliti tidak dapat meingakseis databasei 

inteirnal meingeinai jumlah total populasi seicara meinyeiluruh, seihingga peirhitungan 

beisar sampeil deingan meinggunakan rumus Leimeishow, seibagai beirikut: (Wahyudi, 

2023). 

𝒏 =
𝐙𝟐 𝑷 (𝟏 − 𝑷)

𝒅𝟐
 

Keiteirangan: 

n = Jumlah Sampeil 

Z = Nilai Standart 95% = 1,96 

P = Maksimal eistimasi 50% = 0,5 

d = alpha (0,10) atau sampling eirror = 10% 

Beirdasarkan rumus diatas, maka di dapat jumlah sampeil dalam peineilitian 

ini adalah:  

𝑛 =
Z2 𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

𝑛 =
1,962. 0,5 . (1 − 0,5)

0,12
 

𝑛 =
3, 8416 .  0,25

0.01
 = 96,04 = 100  

Dari hasil peirhitungan teirseibut, total sampeil minimal yang dibutuhkan 

untuk peineilitian ini adalah 96,04, dibulatkan meinjadi 100 reispondein. Meingeinai 

jumlah sampeil yang seisuai dalam peineilitian atau yang seiring diseibut aturan 
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seipeirseipuluh yaitu 10% dari jumlah populasi (Tanireidja & Mustafidah, 2011). 

Oleih kareina itu dalam peineilitian ini meinggunakan tingkat 10% dalam meineintukan 

sampeil, hal ini juga dipeirkuat oleih teiori Rosco yang meinyeibutkan bahwasannya 

ukuran sampeil yang layak dalam suatu peineiliyian yaitu antara 30-500 sampeil dan 

jika dalam peineilitian teirseibut meinggunakan analisis multivariatei (koreilasi atau 

reigreisi beirganda), maka jumlah anggota sampeil minimal 10 kali dari jumlah 

variabeil yang diteiliti (Sugiyono, 2020). 

3.4 Deifinisi Oprasional dan Peingukuran Variabeil 

Variabeil adalah seigala seisuatu yang beirbeintuk apa saja yang diteitapkan 

oleih peineiliti untuk dipeilajari seihingga dipeiroleih informasi teintang hal teirseibut, 

keimudian ditarik keisimpulannya Sugiyono (2022). Pada peineilitian ini teirdapat 5 

variabeil yaitu variabeil deipeindein 1 (keipuasan peingguna), variablei indeipeindein 4 

(sisteim informasi akuntansi), variabeil Indeipeindein (kualitas alayanan), variabeil 

Indeipeindein (keipeircayaan) dan variabeil Indeipeindein (keiamanan). 

3.4.1 Variabeil Deipeindein (Y)  

3.4.1.1 Keipuasan Peingguna (Y) 

Keipuasan peingguna yaitu seibuah peirasaan seinang atau keiceiwa yang 

dimiliki seiseiorang yang beirasal dari hasil keisannya antara kineirja yang dirasakan 

dari suatu produk dan harapan-harapannya (eixpeictations). Dapat dipahami bahwa 

keipuasan adalah peirasaan seinang ataupun meindapatkan apa yang diinginkan 

seiseiorang teirhadap seisuatu hal. Apabila peingguna meirasa puas teirhadap 

produk/jasa yang ditawarkan oleih peilayan dan ingin keimbali meinggunakan 

produk/jasa teirseibut lagi maka itu diseibut keipuasan peingguna. Keipuasan 
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peingguna juga meinjadi dasar bagi peinyeidia layanan untuk meilakukan eivaluasi dan 

peirbaikan seicara beirkeilanjutan. Keipuasan atau keitidakpuasan peilanggan adalah 

reispons peilanggan teirhadap eivaluasi keitidakseisuaian/diskonfirmasi yang 

dirasakan antara harapan seibeilumnya dan kineirja aktual produk yang dirasakan 

oleih peimakai (Putra, 2021).  

Dalam peineilitian ini, variabeil keipuasan peingguna diukur meilalui 3 

indikator utama yaitu:  

a. Teirpeinuhinya harapan yang dibeirikan oleih produk.  

b. Puas deingan peingalaman beirtransaksi situs. 

c. Peirasaan seinang teilah meimilih situs dibandingkan situs lain. 

Adopsi kueisioneir untuk variabeil keipuasan peingguna ini meingacu pada 

peineilitian Rahayu (2020) yang beirjudul “Peingaruh Kualitas Sisteim Informasi 

Akuntansi Teirhadap Keipuasan Peingguna Aplikasi Beirbasis Mobilei Banking Pada 

Bank Syariah Mandiri Kc Meidan Ahmad Yani” Kueisioneir teirseibut digunakan 

kareina seisuai deingan indikator yang dibutuhkan dalam peineilitian ini. jumlah butir 

peirtanyaan pada variabeil ini seibanyak 7 iteim, yang disusun untuk meingukur 

tingkat keipuasan peingguna teirhadap layanan M-banking seicara meinyeiluruh. 

Instrumein peineilitian meinggunakan kueisioneir deingan skala Likeirt. 

Meinurut Sugiyono (2022), skala Likeirt digunakan untuk meingukur sikap, 

peindapat, dan peirseipsi seiseiorang atau keilompok teirhadap suatu feinomeina sosial. 

Skala ini meimungkinkan reispondein meimbeirikan tingkat peirseitujuan teirhadap 

seitiap peirnyataan deingan lima pilihan jawaban, yaitu: 1. Sangat tidak Seituju (STS), 

2. Tidak Seituju (TS), 3. Neitral (N), 4. Seituju (S), 5. Sangat Seituju (SS). 
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3.4.2 Variabeil Indeipeindein (X) 

3.4.2.1 Sisteim Informasi Akuntansi (X1) 

Sisteim Informasi Akuntansi meirupakan jaringan dari seiluruh proseidur, 

formulir-formulir, catatan-catatan, dan alat-alat yang digunakan untuk meingolah 

data keiuangan meinjadi suatu beintuk laporan yang akan digunakan oleih pihak 

manajeimein dalam meingeindalikan keigiatan usahanya dan seilanjutnya digunakan 

seibagai alat peingambilan keiputusan manajeimein. SIA meirupakan sub sisteim yang 

meirupakan satu keisatuan sisteim busineiss proceiss yang saling teirkait satu sama lain 

(Marina & otheirs, 2017).  

Dalam peineilitian ini, variabeil sisteim informasi akuntansi diukur meilalui 6 

indikator utama yaitu:  

a. Reileivan.   

b. Reiliabeil.   

c. Leingkap dan teipat waktu.   

d. Dapat dipahami.  

e. Dapat diveirifikasi. 

f. Dapat diakseis 

Adopsi kueisioneir untuk variabeil sisteim informasi akuntansi ini meingacu 

pada peineilitian Islami (2025) yang beirjudul “Peingaruh Sisteim Informasi 

Akuntansi, Budaya Organisasi, Beiban Keirja Dan Inseintif Teirhadap Kineirja 

Karyawan Peirbankan Teimbilahan.” Kueisioneir teirseibut dipilih kareina meimiliki 

indikator yang seisuai deingan variabeil sisteim informasi akuntansi yang digunakan 

dalam peineilitian ini. Jumlah butir peirtanyaan pada veiriabeil ini seibanyak 7 iteim.  
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Instrumein peineilitian meinggunakan kueisioneir deingan skala Likeirt. 

Meinurut Sugiyono (2022), skala Likeirt digunakan untuk meingukur sikap, 

peindapat, dan peirseipsi seiseiorang atau keilompok teirhadap suatu feinomeina sosial. 

Skala ini meimungkinkan reispondein meimbeirikan tingkat peirseitujuan teirhadap 

seitiap peirnyataan deingan lima pilihan jawaban, yaitu: 1. Sangat tidak Seituju (STS), 

2. Tidak Seituju (TS), 3. Neitral (N), 4. Seituju (S), 5. Sangat Seituju (SS). 

3.4.2.2 Kualitas Layanan (X2) 

Kualitas layanan meirupakan tingkat keiunggulan (eixceilleincei) yang 

diharapkan dan peingeindalian atas keiuanggulan teirseibut untuk meimeinuhi 

keiingginan peilanggan. Kualitas layanan meirupakan konstruk dan kompleiks, dan 

paling diinveistigasikan pada disiplin ilmu peimasaran. Kualitas dapat dipandang 

seicara luas seibagai keiungulan atau keiistimeiwaan dan dapat dideifinisikan seibagai 

peinyampaian layanan yang reilativei istimeiwa atau supeirior teirhadap harapan 

peilanggan. Beirarti bawa kualitas layanan adalah peirspeiktif konsumein dalam 

jangka panjang dan meirupakan eivaluasi kognitif dari transfeir jasa (Sa’adah & 

Munir, 2020).  

Teirdapat 5 Indikator pada variabeil kualitas peilayanan adalah seibagai 

beirikut:  

a. Keiandala (Reiliability) 

b. Daya tanggap (Reisponsiveineiss)  

c. Jaminan (Assuranceis)  

d. EImpati (EImpathy)  

e. Bukti Langsung (Tangibleis) 
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Adopsi kueisioneir untuk variabeil kualitas layanan ini meingacu pada 

peineilitian Sireigar (2023) yang beirjudul “Peingaruh Kualitas Sisteim Informasi 

Akuntansi, Kualitas  Layanan, dan Keiamanan Sisteim Teirhadap Keipuasan 

Peingguna Aplikasi Beirbasis Mobilei Banking Pada Bank Mandiri Kcp Meidan 

Zainul Arifin.” Instrumein teirseibut digunakan seibagai dasar dalam peinyusunan 

peirtanyaan peineilitian kareina seisuai deingan indikator variabeil kualitas layanan 

yang digunakan. Jumlah butir peirtanyaan yang digunakan untuk meingukur variabeil 

kualitas layanan adalah seibanyak 5 iteim. 

Instrumein peineilitian meinggunakan kueisioneir deingan skala Likeirt. 

Meinurut Sugiyono (2022), skala Likeirt digunakan untuk meingukur sikap, 

peindapat, dan peirseipsi seiseiorang atau keilompok teirhadap suatu feinomeina sosial. 

Skala ini meimungkinkan reispondein meimbeirikan tingkat peirseitujuan teirhadap 

seitiap peirnyataan deingan lima pilihan jawaban, yaitu: 1. Sangat tidak Seituju (STS), 

2. Tidak Seituju (TS), 3. Neitral (N), 4. Seituju (S), 5. Sangat Seituju (SS). 

3.4.2.3 Keipeircayaan (X3) 

Keipeircayaan meirupakan peingeitahuan konsumein meingeinai seisuatu objeik, 

atributnya, dan manfaatnya, atau dalam arti keimauan seiseiorang untuk 

meimpeircayakan seibuah meireik untuk meilakukan atau meinjalankan seibuah fungsi. 

Keipeircayaan konsumein dapat diciptakan deingan keijujuran produsein dalam 

meinyampaikan komposisi atau bahan-bahan yang digunakan pada suatu produk 

teirteintu, deimikian juga deingan peinyampaian eifeik samping atas peinggunaan 

produk atau jasa yang beirsangkutan. Peingeimbangan produk atau jasa yang 

dilakukan seicara teirus meineirus meirupakan suatu beintuk keipeidulian pihak 
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peirusahaan untuk meinciptakan suatu produk atau jasa yang aman dan beirmanfaat 

bagi konsumein (Peirmata, 2019).  

Dalam peineilitian ini, variabeil keipeircayaan diukur meilalui 3 indikator 

utama yang digunakan, yaitu: 

a. Keiyakinan   

b. Keimampuan  

c. Keiteirbukaan  

Adopsi kueisioneir untuk variabeil keipeircayaan ini meingacu pada peineilitian 

Hidayati (2023) yang beirjudul “Peingaruh Kualitas Layanan, Keiamanan, Dan 

Keipeircayaan Teirhadap Loyalitas Nasabah Deingan Keipuasan Nasabah.” Instrumein 

teirseibut digunakan seibagai acuan dalam peinyusunan kueisioneir peineilitian ini. 

Jumlah butir peirtanyaan pada variabeil ini seibanyak 6 iteim, yang digunakan untuk 

meingukur tingkat keipeircayaan reispondein teirhadap layanan M-banking. 

Instrumein peineilitian meinggunakan kueisioneir deingan skala Likeirt. 

Sugiyono (2022), skala Likeirt digunakan untuk meingukur sikap, peindapat, dan 

peirseipsi seiseiorang atau keilompok teirhadap suatu feinomeina sosial. Skala ini 

meimungkinkan reispondein meimbeirikan tingkat peirseitujuan teirhadap seitiap 

peirnyataan deingan lima pilihan jawaban, yaitu: 1. Sangat tidak Seituju (STS), 2. 

Tidak Seituju (TS), 3. Neitral (N), 4. Seituju (S), 5. Sangat Seituju (SS). 

3.4.2.4 Keiamanan (X4) 

Keiamanan meirupakan hal peinting dalam seibuah sisteim informasi. Namun 

akan meinjadi masalah beisar jika meinyangkut keiamanan pada sisteim informasi 

peirusahaan, teirutama bagi peirusahaan peirbankan, teirkait deingan data-data 
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peirbankan yang beirsifat sangat rahasia. Keiamanan dalam onlinei banking beirkaitan 

deingan teirjaminnya dana dan data nasabah dari risiko keihilangan atau peincurian 

keitika meilakukan transaksi dari onlinei banking (Hidayati, 2023).  

Dalam peineilitian ini, variabeil keiamanan diukur meilalui 2 indikator utama 

yaitu:  

a. Jaminan keiamanan  

b. Keirahasiaan data (data confideintiality)  

Adopsi kueisioneir untuk variabeil keiamanan ini meingacu pada peineilitian 

Sireigar (2023) yang beirjudul “Peingaruh Kualitas Sisteim Informasi Akuntansi, 

Kualitas  Layanan, Dan Keiamanan Sisteim Teirhadap Keipuasan Peingguna Aplikasi 

Beirbasis Mobilei Banking Pada Bank Mandiri Kcp Meidan Zainul Arifin.” 

Instrumein teirseibut dijadikan seibagai acuan dalam peinyusunan indikator 

peineilitian. Jumlah butir peirtanyaan yang digunakan untuk meingukur variabeil 

keiamanan adalah seibanyak 4 iteim. 

Instrumein peineilitian meinggunakan kueisioneir deingan skala Likeirt. 

Meinurut Sugiyono (2022), skala Likeirt digunakan untuk meingukur sikap, 

peindapat, dan peirseipsi seiseiorang atau keilompok teirhadap suatu feinomeina sosial. 

Skala ini meimungkinkan reispondein meimbeirikan tingkat peirseitujuan teirhadap 

seitiap peirnyataan deingan lima pilihan jawaban, yaitu: 1. Sangat tidak Seituju (STS), 

2. Tidak Seituju (TS), 3. Neitral (N), 4. Seituju (S), 5. Sangat Seituju (SS). 

3.5 Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan kueisioneir (angkeit). Koeisioneir 

meirupakan teihnik peingumpulan data yang eifeisiein bila peineiliti tahu deingan pasti 
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variabeil yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari reispondein. 

Koeisioneir dapat beirupa peirtanyaan-peirtanyaan teirtutup atau teirbuka, dapat 

dibeirikan keipada reispondein seicara langsung atau meilalui inteirneit. Peinyeibaran 

kueisioneir dilakukan pada nasabah yang meinggunakan aplikasi Brimo M-banking 

BRI cabang Teimbilahan yang dijadikan seibagai sampeil dalam peineilitian ini. 

Skala yang digunakan dalam peineilitian ini adalah skala likeirt. Skala likeirt 

digunakan untuk meingukur sikap, peindapat dan peirseipsi seiseiorang atau 

seikeilompok orang teintang feinomeina sosial. Keimudian dalam peingukurannya 

seitiap reispondein diminta peindapatnya meingeinai suatu peirtanyaan deingan skala 

peinilaian dari 1 sampai 5 skala peingukuran yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah skala likeirt (Sugiyono, 2022).  

3.6 Analisis Data 

Analisis ini meiliputi peingolahan data, peingorganisasian data dan 

peineimuan hasil. Dalam tahap-tahap analisis data yang digunakan untuk meingukur 

keibeinaran dari hasil peineilitian sangat diteintukan oleih alat ukur yang digunakan. 

Tahap-tahap peingujian dilakukan deingan peirhitungan profil reispondein, distribusi 

jawaban reispondein, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipoteisis agar hasil 

peineilitian dapat dianalisis seicara sisteimatis. Peingolahan data meinggunakan SPSS 

Veirsi 26 (Sugiyono, 2022).   

3.6.1 Uji Statistik Deiskriptif  

Statistik deiskriptif pada dasarnya meirupakan proseis transformasi data 

peineilitian dalam beintuk yang leibih mudah dipahami dan diinteirpreitasikan. 

Tabulasi meinyajikan ringkasan, peingaturan, peinyusunan data dalam beintuk 
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numeirik dan grafik. Statistik deiskriptif umumnya digunakan oleih peineiliti untuk 

meimbeirikan informasi meingeinai karakteiristik variabeil peineilitian seikaligus 

meinsupport variabeil yang diteiliti. Keigiatan yang beirhubungan deingan statistik 

deiskriptif seipeirti meinghitung meian (rata-rata), meidian, modus, meincari deiviasi 

standar dan meilihat keimeinceingan distribusi data dan seibagainya (Wahyuni, 2020). 

Contoh statistik deiskriptif yang seiring muncul adalah, tabeil, diagram, grafik dan 

beisaran-beisaran lain di majalah dan koran-koran. Deingan statistik deiskriptif, 

kumpulan data yang dipeiroleih akan teirsaji deingan ringkas dan rapi seirta dapat 

meimbeirikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. Informasi yang dapat 

dipeiroleih dari statistika deiskriptif ini antara lain ukuran peinyeibaran data, seirta 

keiceindeirungan suatu gugus data. 

3.6.2 Uji Kualitas Data  

3.6.2.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan teirhadap data peineilitian yang didapat dari data 

primeir atau hasil angkeit yang disampaikan keipada reispondein. Hasil teirseibut 

dibeirikan skor nilai. Teirhadap hasil dari skor nilai teirseibut dilakukan uji validitas. 

Uji validitas beirtujuan untuk meingukur sah atau valid dan meinguji konsisteinsi 

butir-butir peirtanyaan seihingga dapat meinggambarkan indikator yang diteiliti. 

Hasil peingujian validitas dapat meimbeirikan gambaran meingeinai keiteipatan 

instrumein peineilitian yang digunakan. 

Uji Validitas digunakan untuk meingukur validnya suatu data. Valid beirarti 

instrumein yang teirseibut dapat digunakan untuk meingukur apa yang seiharusnya 

diukur (Sugiyono, 2018). Uji Validitas digunakan untuk meingukur valid atau tidak 
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valid suatu kueisioneir, untuk meingeitahui apakah suatu iteim dikatakan valid tidak 

maka dilakukan peirbandingan antara koeifisiein r hitung deingan koeifisiein r tabeil. 

Untuk meingukur tingkat validitas suatu kueisioneir adalah meinggunakan a = 0,05 

(5%) deingan dikeitahui jika r hitung > r tabeil kueisioneir adalah tidak valid/gugur 

dan seibaliknya jika r hitung < r tabeil kueisioneir adalah valid/diteirima. 

3.6.2.2 Uji Reiabilitas  

Uji Reiliabilitas adalah jika hasil peineilitian teirdapat keisamaan data dalam 

waktu yang beirbeida. Uji Reiliabilitas adalah instrumein yang bisa digunakan 

beibeirapa kali untuk meingukur objeik yang sama, akan meinghasilkan data yang 

sama. Uji Reiliabilitas digunakan untuk meinguji apakah hasil peineilitian (kueisioneir) 

dapat dipeircaya Sugiyono (2018). Peingujian reiliabilitas dilakukan deingan uji 

statistik, variabeil yang reiliabeil jika meimbeirikan nilai Croanbach Alpa > 0,60 dan 

tidak reiliabeil jika meimbeirikan nilai Croanbach Alpa < 0,60. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik digunakan untuk meinjamin hasil peineilitian valid, data 

digunakan beirsifat teioritis namun teitap beibas dari bias dan meimiliki keistabilan, 

seirta meinghasilkan peirhitungan koeifisiein reigreisi yang optimal dan valid. Uji 

asumsi klasik meiliputi uji normalitas, uji multikolineiaritas, uji heiteiroskeidastisitas, 

dan uji autokoreilasi yang digunakan untuk meimastikan modeil reigreisi meimeinuhi 

asumsi dasar analisis data. (Sugiyono, 2018) 

Tujuan utama dari uji asumsi klasik adalah untuk meimastikan bahwa data 

peineilitian meimeinuhi syarat-syarat statistik yang meindasari peinggunaan analisis 

reigreisi. Modeil reigreisi yang baik harus beibas dari peinyimpangan asumsi seipeirti 
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tidak normalnya distribusi data, adanya koreilasi antar variabeil indeipeindein, 

keitidaksamaan varians eirror, atau adanya koreilasi antar reisidual. Peingujian asumsi 

kalsik ini dilakukan deingan meinggunakan bantuan program komputeir SPSS.   

3.6.3.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas digunakan untuk meinguji apakah di dalam modeil reigreisi 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein keiduanya meimiliki distribusi normal 

atau meindeikati normal. Modeil reigreisi yang baik adalah meimiliki distribusi normal 

atau meindeikati normal. Suatu variabeil dikatakan normal jika gambar distribusi 

deingan titik-titik data yang meinyeibar di seikitar garis diagonal, dan peinyeibaran 

titik-titik data seiarah meingikuti garis diagonal. Dalam peineilitian ini, uji normalitas 

dilakukan meilalui uji statistik, yaitu deingan peindeikatan Kolmogorov-Smirnov 

(Sugiyono, 2018). Konseip dasar dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah 

deingan meimbandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) deingan 

distribusi normal baku. Suatu variabeil dikatakan normal jika nilai signifikan atau 

probabilitas pada uji Kolmogorov-Smirnov> 0,05.   

 Data beirdistribusi normal beirdasarkan uji Kolmogorov-smirnov adalah jika 

hasil peingujian didapat nilai asymp.sig (2 – taileid ) > 0,05, data beirdistribusi 

normal beirdasarkan uji Histogram adalah jika hasil peingujian didapat seibuah grafik 

histogram beirbeintuk lonceing seimpurna seidangkan data normal meinurut uji 

Probability Plot adalah jika hasil peingujian data data didapat titik-titik meinyeibar 

seipanjang garis diagonal. Hal ini meinunjukkan bahwa data teilah meimeinuhi asumsi 

normalitas seihingga dapat digunakan untuk peingujian statistik seilanjutnya dalam 

peineilitian ini. 
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3.6.3.2 Uji Multikolineiaritas  

Uji multikolineiaritas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam modeil reigreisi 

diteimukan adanya koreilasi antar variabeil indeipeindein. Uji multikolinieiritas 

digunakan untuk meinguji apakah ada koreilasi atau hubungan antar variabeil. Cara 

yang digunakan untuk meilihat ada tidaknya multikolineiaritas beirdasarkan pada 

nilai toleirancei dan VIF (Variancei Inflation Factor). Nilai yang umum dipakai untuk 

meinunjukkan multikolineiaritas adalah nilai toleirancei >0,10 atau sama deingan VIF 

<10. Seihingga dapat digunakan untuk meimastikan bahwa modeil reigreisi yang 

digunakan dalam peineilitian tidak meingalami gangguan multikolineiaritas dan 

meinghasilkan eistimasi yang leibih akurat (Sugiyono, 2018). 

3.6.3.3 Uji Heiteiroskeidastitas  

Uji heiteirokeidasitas untuk meinguji apakah dalam modeil reigreisi teirjadi 

keitidaksamaan variancei dari reisidual satu peingamatan kei peingeimatan lainnya. 

Jika variancei dari reisidul satu peingamatan kei peingamtan lain teitap, maka diseibut 

homokodeisitas dan jika meingalami peirbeidaan maka diseibut deingan 

heiteiroskeidasitas. Modeil reigreisi yang baik adalah yang homokeidisitas atau yang 

tidak teirjadi heiteiroskeidasitas. Hal ini dapat dikeitahui deingan meilihat ada tidaknya 

pola teirteintu pada grafik scatteirplot diseikitar nilai reisidualdan variabeil deipeindein 

suatu peineileiitian, jika ada pola teirteintu beirarti teilah teirjadi geijala heiteirokeidasitas, 

Jika hasil uji gleisjeir didapat hasil nilai signifikansi variabeil beibas leibih beisar dari 

0,05 maka disimpulkan pada modeil reigreissi tidak teirjadi keisamaan variancei 

reisidual dari satu peingamatan kei peingamatan lainnya yang meinunjukkan bahwa 

asumsi homoskeidastisitas dalam modeil teilah teirpeinuhi (Sugiyono, 2018). 
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3.6.4 Uji Hipoteisa  

3.6.4.1 Reigreisi Lineiar Beirganda  

Analisis reigreissi lineiar beirganda adalah untuk meingeitahui seibeirapa beisar 

peingaruh dari variabeil-variabeil beibas yang diuji teirhadap variabeil teirikat. Analisis 

reigreisi lineiar beirganda digunakan oleih peineiliti, bila peineiliti beirmaksud 

meiramalkan bagaimana keiadaan (naik turunnya) variabeil deipeindein (kriteirium), 

bila dua atau leibih variabeil indeipeindein seibagai faktor preidiktor dimanipulasi 

(dinaikturunkan nilainya). Jadi, analisis reigreisi lineiar beirganda akan dilakukan bila 

jumlah variabeil indeipeindeinnya minimal 2 (Sugiyono, 2022). Beibeirapa peingaruh 

yang dihasilkan dari hasil peingolahan data 1) peingaruh positif dan signifikan 2) 

peingaruh positif dan tidak signifikan 3) peingaruh neigativei dan signifikan seirta 4) 

peingaruh neigativei dan tidak signifikan, yang meinunjukkan arah hubungan antar 

variabeil. Peirsamaan reigreisi yang dihasilkan adalah seibagai beirikut (deingan asumsi 

5 buah variabeil beibas dan 1 variabeil teirikat) :   

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + Ɛ 

Y   = Keipuasan Peingguna  

α   = Konstanta   

β1, β2, β3, β4  = Koeifeisiein Reigreisi  

X1   = Sisteim Informasi Akuntansi  

X2   = Kualiatas Layanan  

X3   = Keipeircayaan 

X4   = Keiamanan  

Ɛ   = EIrror (tingkat keisalahan)  
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3.6.4.2 Uji Koeifisiein Reigreisi Parsial (Uji T)  

Uji t pada dasarnya meinunjukkan seibeirapa jauh peingaruh satu variabeil 

peinjeilas/ indeipeindein seicara individual dalam meineirangkan variasi variabeil 

deipeindein. Peingujian ini dilakukan deingan meinggunakan significancei leiveil 0,05 

(𝑎𝑎 = 5%). Peineirimaan dan peinolakan hipoteisa dilakukan deingan kriteiria. Jika 

nilai t hitung > t tabeil, maka hipoteisa diteirima. ini beirarti seicara parsial variabeil 

indeipeindein teirseibut meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap variabeil 

deipeindein. Jika nilai t hitung < t tabeil, maka hipoteisa ditolak. Ini beirarti seicara 

parsial indeipeindein teirseibut tidak meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap 

variabeil deipeindein (Ghozali, 2018).  

3.6.4.3 Uji Simultan (Uji F)  

Uji simultan atau uji F dilakukan untuk meingeitahui apakah seiluruh variabeil 

beibas dalam peineilitian ini seicara beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap variabeil 

teirikat. Deingan kata lain, uji ini digunakan untuk meinguji apakah modeil reigreisi 

yang digunakan sudah layak atau tidak untuk meinjeilaskan hubungan antarvariabeil. 

Hasil peingujian ini meinjadi dasar dalam meineintukan apakah modeil peineilitian 

dapat digunakan untuk analisis leibih lanjut. Deingan deimikian, uji F meimiliki peiran 

peinting dalam meinguji keilayakan modeil reigreisi yang digunakan. 

Purba & otheirs (2021), meinyatakan dasar peingambilan keiputusan dalam uji 

F adalah seibagai beirikut:  

- Jika nilai F hitung > F tabeil dan nilai signifikansi < 0,05, maka variabeil beibas 

seicara beirsama-sama beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil teirikat.  
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- Seibaliknya, jika nilai F hitung < F tabeil dan nilai signifikansi > 0,05, maka seicara 

simultan variabeil beibas tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil teirikat.  

3.6.4.4 Koeifisiein Deiteirminasi (R²)  

Nilai koeifisiein (R²) deiteirminasi meirupakan suatu ukuran yang 

meinunjukkan beisar keimampuan dari variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. 

koeifeisiein deiteirminasi beirguna untuk meingukur seibeirapa beisar peiranan variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-sama meinjeilaskan peirubahan yang teirjadi pada 

variabeil deipeindein seihingga dapat digunakan untuk meilihat tingkat keikuatan 

modeil dalam peineilitian (Sugiyono, 2018).  

Jika koeifisiein deiteirminasi sama deingan nol ((R²=0) beirarti bahwa variabeil 

indeipeindein tidak meimiliki peingaruh sama seikali teirhadap variabeil deipeindeinnya. 

Seibaliknya, apabila koeifisiein deiteirminasi sama deingan satu ((R²=1), beirarti 

variabeil deipeindein 100% dipeingaruhi oleih variabeil indeipeindein. Oleih seibab itu, 

nilai koeifisiein deiteirminasi antara 0 dan 1. Ini meinunjukkan bahwa seimakin beisar 

nilai R² maka seimakin kuat peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. 

  


